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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran profesionalisme kerja pengasuh tempat penitipan anak di Yogyakarta. Penelitian ini melibatkan 8 subjek yang merupakan pengasuh di 4 tempat penitipan anak di Yogyakarta yang telah bekerja selama minimal 1 tahun. Metode wawancara, tes pengetahuan dan observasi digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Hasil penelitian menunjukkan profesionalisme kerja pengasuh tempat penitipan anak di Yogyakarta diukur dari penguasaan ilmu pengetahuan, kemampuan dalam menerapkan pengetahuan, pemahaman dan pelaksanaan etika serta tanggung jawab dalam bekerja. Penguasaan ilmu pengetahuan pengasuh TPA dapat dikatakan cukup memadai. Kemampuan pengasuh dalam menerapkan ilmunya juga cukup baik meski kebanyakan hanya bersifat pemberian  pelayanan sebaik-baiknya terhadap anak tanpa banyak memaksimalkan kemampuan menerapkan ilmunya. Dari aspek tanggung jawab terhadap segala tindak lanjut dan perilaku dalam bekerja dapat disimpulkan bahwa kebanyakan pengasuh mempunyai rasa tanggung jawab yang cukup besar atas segala hal yang terjadi di tempat kerja. Dari segi pemahaman terhadap etika dapat dikatakan kebanyakan subjek yang kurang memahami mengenai etika profesi sebagai pengasuh TPA sehingga dalam bekerja subjek hanya berpedoman pada norma sosial dan tata tertib yang berlaku di TPA masing-masing.
Kata kunci :profesionalisme kerja, pengasuh tempat penitipan anak.

Pendahuluan
Perubahan sosial budaya dalam masyarakat Indonesia memberikan kesempatan kepada para wanita untuk berkarya atau berperan ganda dalam pembangunan serta menjalankan peran publiknya. Dengan meningkatnya tenaga kerja wanita, timbul kendala baru dalam upaya peningkatan kesejahteraan anak. Selama bekerja, kesempatan mengasuh dan membimbing anak banyak tersita sehingga anak akan tumbuh dan berkembang tanpa asuhan, bimbingan dan kasih sayang yang sangat diperlukan dalam masa balita untuk pembentukan kepribadian. Tempat Penitipan Anak merupakan salah satu pilihan untuk memecahkan persoalan keterbatasan gerak dan kelancaran aktivitas pekerjaan peran disekitar publik (Ihsanty, 2007).
Tempat Penitipan Anak (TPA) banyak membantu ibu-ibu rumah tangga yang berkarier di luar rumah. Pasangan muda di kota besar sama-sama bekerja di luar rumah, sehingga kebutuhan akan TPA meningkat. Keberadaan pembantu rumah tangga atau pengasuh anak memang dapat menjadi jalan keluar, tetapi tidak semua orang tua bisa memperoleh orang yang tepat bagi anak mereka atau tepat pada waktu diperlukan. Menitipkan pada keluarga lain, dalam hal ini kakek-nenek juga bisa menjadi alternatif lain, namun hal ini tidak mungkin dapat dilakukan dalam jangka waktu lama, mengingat keterbatasan yang dimiliki kaum lanjut usia (Lubis, 2006). 
Yang dimaksud dengan TPA menurut Albar (2006) adalah suatu lembaga pelayanan kesejahteraan sosial yang memberikan pelayanan kepada anak-anak ibu pekerja dalam bentuk asuhan, bimbingan dan perawatan agar anak terhindar dari keterlantaran serta terhambatnya perkembangan fisik, mental dan sosial, dan memberikan bimbingan dan konsultasi pada ibu pekerja. Pengertian tersebut mencerminkan, pelayanan TPA tidak saja untuk anak tetapi juga ibu sebagai suatu kesatuan keluarga dalam mencapai kesejahteraan. Ditambahkan oleh Palada (dalam Sugiarti, 2003) TPA bertujuan merawat dan melindungi anak ibu pekerja sebagai pelayanan pengganti untuk meningkatkan kesejahteraan anak dalam perkembangan fisik, mental dan sosial menuju pembentukan kepribadian. Selain itu juga membantu ibu pekerja agar memperoleh ketenangan kerja dan mencapai prestasi kerja yang optimal.
Penelitian oleh Harjaningrum (2005) pada anak-anak dari ibu bekerja menunjukkan bahwa ibu yang meninggalkan anaknya untuk bekerja lebih dari 30 jam seminggu, saat anak berusia 9 bulan, memberikan hasil test kognitif yang lebih rendah – sewaktu anak ditest pada usia 3 tahun. Semakin besar pengasuhan bukan oleh ibunya akan mendorong rendahnya keharmonisan interaksi ibu-anak, munculnya perilaku bermasalah ketika menginjak usia 2 tahun dan rendahnya kedekatan hunungan diantara ibu-anak (Harjaningrum, 2005).

Untuk menghindari dampak negatif, para orangtua memilih TPA yang berkualitas baik. Pengasuh yang mempunyai kualitas pengasuhan yang baik akan meningkatkan kemampuan akademik anak dan membuat hubungan ibu dan anak menjadi lebih baik. Pola yang diterapkan disesuaikan dengan proses komunikasi yang dibangun orangtua anak di rumah. Antara pengasuh dan anak dibangun keterbukaan agar mudah terjalin komunikasi dan kedekatan antara anak dengan para pekerja sosial (Zimmerberg dalam Sindo, 2008).
Terkait dengan hal diatas muncul pertanyaan berkaitan dengan profesionalisme kerja pengasuh TPA. Pengasuh TPA profesional tidak hanya mampu menjaga anak, namun juga mengajak anak bermain atau belajar sesuai tingkat pendidikan anak, memiliki bekal ketrampilan yang cukup baik khususnya dalam hal merawat anak. Namun dalam pelaksanaannya tak jarang terdapat kelalaian atau bahkan kesengajaan melalaikan tugasnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran profesionalisme kerja pengasuh tempat penitipan anak di Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi pengetahuan ilmuah khususnya pada Psikologi Organisasi mengenai profesinalisme kerja. Manfaat praktis yang didapat dari penelitian ini sekiranya dapat memberi sedikit gambaran pada pengguna jasa TPA mengenai profesionalisme kerja pengasuh TPA di Yogyakrta sehingga untuk pengguna jasa TPA bisa lebih selektif lagi dalam memilih pengasuhan yang tepat untuk anak. Selain itu bagi pemilik TPA dapat dijadikan sebagai masukan bagi pengembangan profesionalisme kerja pengasuh untuk meningkatkan mutu TPA.

Metode
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini ada 3 macam, yaitu wawancara, tes pengetahuan dan observasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, namun untuk mengetahui seberapa jauh penguasaan ilmu pengetahuan yang dimiliki pengasuh digunakan metode kuantitatif yaitu dengan menggunakan tes prestasi.
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semiterstruktur, yaitu jenis wawancara yang dilakukan berdasarkan pedoman wawancara yang telah dipersiapkan oleh peneliti terlebih dahulu, dan dalam mengemukakan pertanyaan peneliti tidak harus urut sesuai dengan panduan wawancara, namun masih sesuai dengan pokok-pokok yang akan ditanyakan (Moleong, 1995).

Metode kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pengetahuan. Tes ialah suatu prosedur yang sistematik, berisi sampel dari perilaku yang diukur, dan menghendaki agar subjek menunjukkan apa yang diketahui atau apa yang telah dipelajari subjek dengan cara menjawab pertanyaan-pertanyaan (Azwar, 2007). Tes pengetahuan digunakan untuk mengukur aspek penguasaan ilmu pengetahuan pengasuh dibidang perkembangan anak. Tes pengetahuan yang digunakan mengacu pada pendapat Piaget tentang perkembangan anak usia pra sekolah. Tes pengetahuan terhadap penguasaan ilmu pengetahuan pengasuh dibidang perkembangan anak menggunakan model dichotomies scale yang memuat dua alternatif pilihan jawaban, yaitu berupa Benar (B) dan Salah (S).
Metode ketiga yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi. Menurut Hadi (1994) observasi adalah penyeleksian, perekaman dan pemberian arti dari perilaku yang diamati. Bentuk observasi dalam penelitian ini adalah observasi sistemastis, yaitu bentuk pencatatan yang lebih menekankan pada pengkategorisasian atau memasukan data pada pengisian perilaku tanpa memandang urutan waktu kejadian. Alasan menggunakan observasi sistematis karena lebih mudah untuk mengamati perilaku yang akan diamati. Perilaku yang diamati dalam observasi ini meliputi aktivitas dan perilaku dari pengasuh TPA selama bekerja. Pedoman observasi mengacu pada aspek kedua yaitu kemampuan pengasuh dalam menerapkan ilmunya, khususnya yang berguna bagi kesejahteraan anak.

Penelitian dilakukan pada tanggal 20 Juni 2009 sampai 28 juni 2009. Metode penelitian yang dilakukan adalah wawancara, diikuti dengan te pengetahuan pada setiap akhir sesi wawancara. Observasi dilakukan pada hari berikutnya selama kegiatan TPA berlangsung dari waktu buka sampai tutup TPA.

Hasil penelitian
Hasil tes pengetahuan menunjukkan 2 subjek mempunyai skor tinggi dan 6 subjek mempunyai skor sedang. Dapat dikatakan pengasuh TPA rata-rata memiliki pengetahuan yang cukup mengenai perkembangan anak. Dari hasil pengamatan terhadap profil beberapa TPA di yogyakarta didapati bahwa kebanyakan pengasuh di TPA memang bukan berasal dari lulusan pendidikan yang berhubungan dengan perkembangan anak. Kebanyakan subjek dalam penelitian ini mempelajari mengenai perkembangan anak dari proses selama bekerja atau melalui pelatihan-pelatihan yang para subjek ikuti.

Haryono (2008) mengemukakan seorang pengasuh profesional harus memiliki mentalitas profesional, diantaranya adalah mentalitas mutu, yaitu seorang profesional mempunyai standar kerja tinggi yang diorientasikan pada ideal kesempurnaan mutu. Pengasuh profesional mengusahakan dirinya di ujung terbaik di bidang keahliannya. Dari semua subjek hanya subjek II dan III yang menjelaskan secara spesifik mengenai bentuk pengasuhan yang merupakan penerapan dari ilmu yang dikuasainya. Subjek I, IV, V, VI,. VII, VIII hanya mengatakan bahwa hanya memberikan pelayanan terhadap kebutuhan anak jadi para subjek tersebut hanya mengatakan metode mengasuh yang dilakukan hanya mengasuh dengan sabar dan sesuai naluri sebagaimana layaknya ibu merawat anak. Dari hasil pengamatan terhadap profil beberapa TPA, terdapat banyak TPA yang juga terdapat Kelompok Bermain pada satu yayasan yang sama, jadi tenaga kerja yang mempunyai pengetahuan memadai kebanyakan ditempatkan di Kelompok Bermain karena ada anggapan bahwa TPA cenderung membutuhkan lebih banyak pengasuhan daripada pendidikan.
Dari aspek kemampuan pengasuh dalam menerapkan ilmunya, meski rata-rata kurang memberikan peningkatan kemampuan dasar anak namun dalam memberikan pelayanan terhadap kebutuhan anak bisa dikatakan cukup baik.
Palada (dalam Sugiarti, 2003) mengemukakan pengasuh TPA profesional mempunyai fungsi jangka panjang yang bersifat memberikan informasi dan konsultasi mengenai kesejahteraan sosial anak. Dari semua subjek, hanya subjek III yang dengan tegas mengatakan memberikan bimbingan atau konsultasi seputar pengasuhan anak kepada penitip sebagai bentuk pelayanan di TPA tempat subjek bekerja sekaligus agar penitip bisa menindaklanjuti pengasuhan anak di rumah. Subjek IV lebih memilih menyerahkan permasalahan konsultasi kepada rekan pengasuh lainnya yang lebih berkompeten. Subjek VI lebih cenderung memberikan bimbingan atau konsultasi kepada penitip dengan cara berkunjung(home visit) ke rumah penitip sehingga bisa mengamati kondisi lingkungan sekitar keluarga penitip. Subjek I, II, V, VII,VIII mengungkapkan mereka tidak memiliki kewenangan untuk menyampaikan bimbingan atau konsultasi namun jika di luar TPA penitip bertanya maka subjek akan memberikan jawaban.

Membicarakan profesionalisme kerja tak lepas dari etika profesional. Menurut HIMPSI (2000) kode etik profesi merupakan perangkat nilai-nilai untuk ditaati dan dijalankan dengan sebaik-baiknya dalam melaksanakan kegiatan. Dalam melaksanakan kegiatannya, para profesional mengutamakan kompetensi, obyektivitas, kejujuran, menjunjung tinggi integritas dan norma-norma keahlian serta menyadari konsekuensi tindakannya. Subjek II memahami etika profesi sebagai suatu aturan yang menentukan batasan-batasan dalam bekerja, meliputi apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan dalam menjalani suatu profesi. Dalam penerapannya, subjek II mengatakan bahwa subjek merasa sudah mematuhi etika profesi dan menyerahkan penilaian pekerjaannya selama ini pada orang lain. Subjek III mengungkapkan bahwa etika profesi merupakan keharusan, suatu pegangan agar dapat memberikan pelayanan yang terbaik. Dalam penerapannya subjek mengakui memang tidak mudah berpegang teguh pada etika profesi namun berkat itu, TPA tempat subjek bekerja masih bisa eksis sampai sekarang. Subjek VIII mengatakan bahwa etika profesi merupakan sesuatu yang harus dijunjung tinggi dan benar-benar dilaksanakan. Dalam penerapannya, subjek mengatakan bahwa subjek tidak pernah membeda-bedakan perlakuan juga berusaha menjaga rahasia atau permasalahan pribadi yang dimiliki anak maupun penitip. Subjek IV, VI, VII memahami etika profesi sebagai aturan yang harus ditaati, tanpa bisa memberikan keterangan lebih lanjut, sementara subjek I dan V mengatakan tidak tahu sama sekali mengenai etika profesi.
Menurut Harris (dalam Wignjosoebroto, 1999), pelanggaran terhadap kode etik profesi bisa dalam berbagai bentuk, meskipun dalam praktek yang umum dijumpai akan mencakup dua kasus utama, yaitu: 
a. Pelanggaran terhadap perbuatan yang tidak mencerminkan respek terhadap nilai-nilai yang seharusnya dijunjung tinggi oleh profesi itu. Memperdagangkan jasa atau membeda-bedakan pelayanan jasa atas dasar keinginan untuk mendapatkan keuntungan uang yang berkelebihan ataupun kekuasaan merupakan perbuatan yang sering dianggap melanggar kode etik profesi. 

b. Pelanggaran terhadap perbuatan pelayanan jasa profesi yang kurang mencerminkan kualitas keahlian yang sulit atau kurang dapat dipertanggung-jawabkan menurut standar maupun kriteria profesional. 
Ketika ditanya mengenai pernah tidaknya melalaikan etika profesi, subjek I mengaku awalnya sering ijin meninggalkan pekerjaannya meskipun mengetahui adanya peraturan yang mengharuskan untuk tidak terlalu sering meninggalkan pekerjaan. Subjek V mengungkapkan bahwa subjek kadang lebih banyak memperhatikan anak yang umurnya lebih muda dari pada anak-anak yang lain sehingga dalam hati kadang subjek merasa agak pilih kasih. Subjek II, III, IV, VI, VII, VIII mengatakan selama bekerja subjek merasa belum pernah melanggar etika profesi.

Jadi dari segi pemahaman dan pelaksanaan etika dapat diambil kesimpulan bahwa kebanyakan pengasuh kurang memahami apa yang dimaksud etika profesi sehingga dalam bekerja hanya berpedoman dari norma sosial dan tata tertib di tempat kerja.

Menurut Affandi (2004), petunjuk atau indikator untuk melihat tingkat profesionalitas seseorang diantaranya adalah besarnya rasa tanggung jawab atas segala perilaku dalam bekerja. Ketika ditanya mengenai permasalahan yang pernah dihadapi selama bekerja, subjek I, II, IV dan VIII mengatakan tidak pernah mempunyai permasalahan yang berarti. Subjek V dan VI mengatakan permasalahan yang dihadapi dalam bekerja selama ini hanya masalah keagresifan anak-anak. subjek V dan VI mengatasi permasalahan tersebut dengan cara mempelajari sedikit demi sedikit sifat dan karakter anak. Subjek VII mengatakan permasalahan paling mendesak dalam bekerja yang dihadapi selama bekerja adalah permasalahan keuangan di TPA. Subjek mengatakan bahwa pengurus TPA tempat subjek bekerja mulai jarang diperhatikan oleh pengurus sehingga operasional TPA mengalami hambatan. Keadaan ini memaksa subjek mencari sendiri sumbangan atau donatur agar kegiatan di TPA bisa terus berjalan. 
Dalam pengasuhan di TPA, tak jarang terdapat kecelakaan atau hal buruk yang menimpa anak-anak yang dititipkan. Ketika dihadapkan pada permasalahan ini, kebanyakan subjek megatakan jika mengetahui akan segera memberikan pertolongan secepatnya, jika dirasa parah maka para subjek akan segera membawa anak yang bersangkutan ke puskesmas atau rumah sakit. Pelayanan TPA yang kurang memuaskan tak jarang akan mendatangkan komplain dari penitip. Subjek II mengatakan jika terdapat komplain dari penitip, subjek lebih memilih untuk bersama penitip membahas permasalahan yang ada agar bisa saling mengerti dan mencari solusi bersama. Subjek I, III, IV, V, VI, VII, VIII mengatakan akan menerima komplain dan berusaha lebih baik lagi.

Jadi dari aspek tanggung jawab terhadap segala tindak lanjut dan perilaku dalam bekerja dapat disimpulkan bahwa kebanyakan pengasuh mempunyai rasa tanggung jawab yang cukup besar atas segala hal yang terjadi di tempat kerja.
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penguasaan ilmu pengetahuan pengasuh TPA dapat dikatakan cukup memadai. Sebagian besar subjek berada kategori sedang dalam hal penguasaan ilmu pengetahuan tentang perkembangan anak.

2. Kemampuan pengasuh dalam menerapkan ilmunya juga cukup baik meski kebanyakan hanya bersifat pemberian  pelayanan sebaik-baiknya terhadap anak tanpa banyak memaksimalkan kemampuan menerapkan ilmunya. Dalam hal ini, pengasuh hanya menitik beratkan pada pengasuhan dan sedikit mengenai pendidikan
3. Dari segi pemahaman terhadap etika dapat dikatakan kebanyakan subjek yang kurang memahami mengenai etika profesi sebagai pengasuh TPA sehingga dalam bekerja subjek hanya berpedoman pada norma sosial dan tata tertib yang berlaku di TPA masing-masing.
4. Dari aspek tanggung jawab terhadap segala tindak lanjut dan perilaku dalam bekerja dapat disimpulkan bahwa kebanyakan pengasuh mempunyai rasa tanggung jawab yang cukup besar atas segala hal yang terjadi di tempat kerja.

Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan peneliti berkaitan dengan hasil penelitian yang diperoleh ditujukan untuk beberapa pihak yang dapat berperan dalam profesionalisme kerja pengasuh TPA, yaitu:
a. Kepala TPA, diharapkan untuk lebih memberikan pemahaman mengenai profesionalisme kerja secara menyeluruh seperti memberikan pelatihan dan pemberian materi mengenai profesionalisme kerja secara berkala sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan di TPA.

b. Kepada pihak-pihak yang akan melakukan penelitian mengenai profesionalisme kerja pengasuh TPA, diharapkan dapat berkembang pada penelitian untuk mengetahui bagaimana metode untuk meningkatkan profesionalisme kerja pengasuh TPA.
DAFTAR PUSTAKA

Albar, H. 2006. Taman Penitipan Anak. Ujung Pandang:Lembaga Ilmu Kesehatan Anak Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. 
Ihsanty, N. 2007. Pengasuh Pengganti Ibu. www.shanty66.wordpress.com. Diakses pada tanggal 10 Juni 2008.
Harjaningrum, A. T.  2005. Ibu Bekerja Mencari Solusi.  www.balitacerdas.com.  Diakses pada tanggal 10 Juni 2008.
Haryono, H. S. 2008. Guru Yang Profesional Sebagai Sebuah Tuntutan. www.jambiekspress.com. Diakses pada tanggal 2 Juli 2008.
Moleong, L. J. 1995. metologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosdakarya.
Sindo, T. 2008. TPA, Alternatif pengasuhan Anak. www.kapanlagi.com. Diakses pada tanggal 10 Juni 2008.
Sugiarti, S., Ganesa, R. E., Sutomo, Dyah, L., Sutisna, E., Riana. 2003. Model Penyelenggaraan dan Pembelajaran Program Taman Penitipan Anak. Bandung: BPPLSP
Fitriani, N. F.2007. Langkah-langkah Pemilihan dan Manfaat Penggunaan Tempat Penitipan Anak Pada Ibu Yang Bekerja. Skripsi (tidak diterbitkan). Yogyakarta: Universitas Wangsa Manggala.
Pamuji. 1994. Profesionalisme Polisi. www.legalitas.org. Diakses pada tanggal 27 Agustus 2008.
Pamungkas. 1996. Pengembangan Diri Profesional. www.uns.ac.id. Diakses pada tanggal 10 Juni 2008.

Pramono, D. 2008. Profesionalisme Kerja Pegawai Badan Pelayanan Terpadu Kabupaten Sragen. Skripsi (tidak diterbitkan). Solo: Universitas Sebelas Maret Surakarta






